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ABSTRAK
Nama : Al Aksarin
Nim : 30100113008
Judul : Tradisi Mamose Masyarakat Adat Budong-Budong di Desa
Tabolang Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah
(Tinjauan Aqidah Islam)
Skripsi yang berjudul “Tradisi ”Mamose” Masyarakat Adat Budong-Budong
di Desa Tabolang Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah( Tinjauan Aqidah
Islam)”. Fokus permasalahan penelitian ini adalah 1). Bagaimana proses Pelaksanaan
Tradisi Mamose? 2). Bagaimana pandangan Masyarakat  terhadap Tradisi Mamose?
3). Bagaimana Tradisi Mamose dilihat dari sudut pandang Aqidah Islam?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan berbagai
pendekatan, yaitu  pendekatan Aqidah, pendekatan Sosiologis, pendekatan Historis.
Adapun sumber data penelitian adalah data Primer, yaitu data yang diperoleh dari
hasil penelitian berupa wawancara kepada tokoh adat, tokoh masyarakat,tokoh agama
dan masyarakat setempat. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui
kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian penulis dan juga data yang
diperoleh dari pemerintah setempat yang berkaitan erat dengan objek penelitian.
Selanjunya teknis analisi data yang dilukan melalui tiga tahapan, yaitu : Seleksi data,
Sajian data serta penarikan kesimpulan dari data-data yang diperoleh.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Mamose
merupakan tradisi dari masyarakat adat Budong-Budong guna mengenang kejadian
peperangan yang pernah terjadi yang menewaskan banyak orang dan juga untuk
menyatukan kekuatan dan kebersamaan dalam menjalani dan memperjuangkan
kesejahteraan bersama dan di dalam nya terdapat juga nilai rasa syukur kepada Allah
swt terhadap reski yang dimiliki. Nilai kebersamaan yang dapat merangkul dan
menyatukan masyarakat terlihat jelas mulai dari tahap persiapan hinga masuk tahap
pelaksanaan. Misalnya dalam mempersiapkan perlengkapan masyarakat bergotong
royong. Gotong royong dapat terlaksana dengan baik karena masyarakat sangat
menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Nilai kepedulian dalam membangun kekuatan
dan kebersamaan yang ditunjukkan seorang sandro adat dan Pontai dalam ritual
Ma’gora guna mengobati masyarakat yang sakit atau keluhan lainnya. Kepercayaan
terhadap obat tradisional masi dijunjung tinggi oleh masyarakat adat Budong-
Budong. Begitu pula pada acara Ritual Tarian Pamose hubungan antara petua adat
dan masyarakat saling mengingatkan untuk selalu menjaga kebersamaan dalam adat
ini. Nilai ke Syukuran di tunjukkan dengan ritual Ma’gane atau membaca satu
kampung, pada umumnya masyarakat membawa makanan kerumah adat untuk
dibaca. Ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT terhadap reski yang
dimiliki sekaligus berdoa dan berharap semoga dalam menjalani kehidupan selalu
dalam lindungan-Nya. Pandangan masyarakat nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi Mamose selalu menjunjung tinggi nilai persaudaraan, toleransi, kebersamaan,
dan lainnya dan ini tidak ada sama sekali betentangan dengan aqidah islam olehnya
itu tradisi ini perlu untuk dilestarikan.
Implikasi dari penelitian ini adalah agar dapat menambah referensi tentang
tradisi Mamose pada masyarakat adat Budong-budong Mamuju Tengah, mengingat
referensi tentang tradisi Mamose terbatas, serta agar masyarakat adat Budong-budong
pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya lebih mengenal tradisi yang ada
di Mamuju Tengah.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk. Kemajemukan
bangsa terutama karena adanya kemajemukan etnik. Di samping itu, kemajemukan
dalam hal ras, agama, golongan, dan tingkat ekonomi. Beragamnya etnik di Indonesia
menyebabkan banyak ragam budaya, tradisi, kepercayaan, dan pranata kebudayaan
lainnya karena setiap etnis pada dasarnya menghasilkan kebudayaan. Masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang multikultur artinya memiliki banyak budaya.
Kesadaran akan kemajemukan bangsa Indonesia tersebut sesungguhnya sudah
tercermin dengan baik melalui semboyan bangsa kita, yaitu Bhineka Tunggal Ika.
Bhineka artinya aneka, berbeda-beda, banyak ragam atau beragam. Bhineka
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk,heterogen, baik
dari sisi suku, ras, agama, dan budayanya. Sedangkan Tunggal Ika menunjukkan
semangat/cita-cita akan perlunya persatuan dari keanekaragaman tersebut. Jadi,
meskipun berbeda-beda, tetapi kita sebagai bangsa Indonesia tetap bersatu atau
mementingkan persatuan. Bhineka adalah kenyataan (das sein) sedangkan Ika adalah
keinginan (das sollen).1 Sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Hujarat/49 : 13.
1Herimanto & Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.,
103-104.
                         
         
Terjemahnya :
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara
kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.2
Setelah memberi petunjuk tata krama pergaulan dengan sesama muslim, ayat
di atas beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena
ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan ditujukkan kepada orang-orang
beriman tetapi kepada jenis manusia. Penggalan pertama ayat di atas Sesungguhnya
kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki  dan seorang perempuan. Adalah
pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiannya sama di
sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Serta menjadikan
kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal yang
mengantar kamu untuk bantu membantu,kerja sama untuk saling melengkapi.3
Tafsiran ayat ini sejalan dengan semboyan bangsa kita, yaitu Bhineka Tunggal
Ika. Dari kata Tunggal Ika menunjukkan semangat cita-cita akan perlunya persatuan.
Dengan persatuan hubungan manusia akan berjalan dengan tentram yang akan
menghasilkan kerja sama atau saling membantu dengan baik.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h., 517.
3 Quraish Shihab,(Tafsir AL-Misbah pesan,kesan dan keserasian al-qur’an ),hal.260
Manusia memiliki kedudukan khusus dalam alam sekitarnya. Manusia
memiliki kelebihan di bandingkan makhluk lain di dunia ini, yaitu manusia di
karuniai kecerdasan otak atau akal. Dengan menggunakan akal, manusia dapat
memecahkan masalah yang di hadapinya dalam mempertahankan hidupnya. Manusia
dengan akalnya dapat menciptakan berbagai alat untuk mempermudah hidupnya.
Segala ciptaan manusia merupakan hasil usahanya untuk mengubah dan memberi
bentuk susunan baru dari segala yang telah ada sesuai dengan kebutuhan jasmani dan
rohaninya. Itulah yang dinamakan dengan kebudayaan.4
Kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta, buddhayah yang merupakan
bentuk jamak dari buddhi yang artinya budi atau akal. Maka, kebudayaan ialah hal-
hal yang berkenaan dengan akal.5
Budaya atau kebudayaan adalah hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. Manusia
yang beretika akan menghasilkan budaya yang memiliki nilai-nilai etik pula. Etika
berbudaya mengandung tuntutan/keharusan bahwa budaya yang di ciptakan manusia
mengandung nilai-nilai etik yang kurang lebih bersifat universal atau di terima
sebagian besar orang. Budaya yang memiliki nilai-nilai etik adalah budaya yang
mampu menjaga, mempertahankan,   bahkan mampu meningkatkan harkat dan
martabat manusia itu sendiri. Sebaliknya, budaya yang tidak  beretika adalah
kebudayaan yang akan merendahkan atau bahkan menghancurkan martabat
4Ririn Darini, Sejarah Kebudayaan Islam Masa Hindu Buddha (Yogyakarta:Penerbit Ombak,
2013), h., 1.
5Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab ( Jakarta: Wacana Ilmu, 1997), h.1
kemanusiaan. Namun demikian, menentukan apakah suatu budaya yang dihasilkan
manusia itu memenuhi nilai-nilai etik ataukah menyimpang dari nilai etika adalah
bergantung dari paham atau ideologi yang di yakini masyarakat pendukung
kebudayaan. Hal ini di karenakan berlakunya nilai-nilai etik bersifat universal, namun
amat di pengaruhi oleh idiologi masyarakatnya. 6
Kebudayaan mencakup semuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang
dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencakup segala cara-cara
atau pola-pola berpikir, merasakan, dan bertindak. Seorang yang meneliti kebudayaan
tertentu akan sangat teratarik objek-objek kebudayaan seperti rumah, sandang,
jembatan, alat-alat komunikasi, dan sebagainya. Seorang sosiolog mau tidak mau
harus menaruh perhatian juga pada hal tersebut.7
Kata “kebudayaan” juga diartikan sebagai sebuah kata benda yang
berhubungan dengan barang-barang kebudayaan seperti karya-karya kesenian, alat-
alat, bangunan-bangunan dan sebagainya. Kemudian kata kebudayaan ini mengalami
pergeseran makna. Di mana kata kebudayaan yang dahulu sangat kaku, kini kata
“kebudayaan” lebih dikenal sebagai sebuah kata kerja. Kebudayaan kini dihubungkan
dengan berbagai kegiatan manusia seperti upacara-upacara, proses pekerjaan,
perkawinan dan sebagainya. Sebab itulah, kata “kebudayaan” kemudian juga
6Herimanto & Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.,
29.
7Soerjono Soekanto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h., 151.
termasuk “tradisi”, dan tradisi diterjemahkan dengan pewarisan atau penerusan
norma-norma, adat istiadat, maupun kaidah-kaidah.8
Tradisi dipercaya sebagian kebiasaan yang dilakukan oleh para leluhur yang
masih terus dijaga sampai sekarang. Dalam pengertian lain, tradisi merupakan adat
istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang masih di jalankan dalam masyarakat,
kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dalam masyarakat atau daerah yang di anggap
memiliki nilai dan di junjung serta dipatuhi oleh masyarakat.9
Indonesia memiliki banyak sekali ragam budaya (lagu, tari-tarian, karya seni
lainnya), tradisi, atau adat yang telah menjadi kebiasaan warganya, dan bahkan ada
beberapa yang di lestarikan, serta di pentaskan dalam skala Internasional. Di Sulawesi
Barat, tepatnya di Kabupaten Mamuju Tengah Kecamatan Topoyo Desa Tabolang
memiliki tradisi yang menarik untuk di teliti yaitu tradisi Mamose.
Tradisi Mamose merupakan pesta adat bagi masyarakat adat Budong-Budong
yang di laksanakan  dengan maksud menyatukan kekuatan dan kebersamaan dalam
menjalani dan memperjuangkan kesejahteraan bersama. Tradisi Mamose juga sebagai
bentuk rasa syukur kepada Allah swt  terhadap reski yang dimiliki.
8C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 11.
9Sudarmin, Tradisi Minum Ballo (Tuak) di Kalangan Remaja Desa Jombe Kecamatan
Turatea Kabupaten Jeneponto, (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin & Filsafat UIN Alauddin
Makassar, 2015), h., 6.
Masyarakat mengharapkan bimbingan dan perlindungan pada Tobara’ bersama tokoh
masyarakat untuk tetap melindungi kehidupan dan kesejahteraan dalam
kepemimpinan dan memakmurkan rakyat.
Dari beberapa ritual yang dilakukan, maka penulis tertarik untuk meneliti
“Tradisi Mamose Masyarakat adat Budong-Budong di Desa Tabolang Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah ( Tinjauan Aqidah Islam ).”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis akan mengemukakan mengenai hal yang
mencakup pendapat Masyarakat Desa Tabolang utamanya pada masyarakat adat
Budong-Budong tentang tradisi Mamose dan bagaimana perspektif aqidah Islam
terhadap tradisi tersebut.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan, maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Tradisi suatu informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
secara tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya suatu tradisi maka
segala sesuatu yang dilakukan manusia akan punah. Dalam pengertian
lain tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun temurun
yang masi dijalankan dalam masyarakat, kebiasaan-kebiasaan yang
tumbuh dalam masyarakat atau daerah yang di anggap memiliki nilai
dan di junjung serta dipatuhi oleh masyarakat.10
b. Mamose berupa tarian pedang (sejenis Angngaruk dalam tradisi
Makassar) yang dilakukan guna menyatukan kekuatan dan
kebersamaan dalam menjalani dan memperjuangkan kesejahteraan
bersama. Tradisi Mamose juga sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah swt  terhadap reski yang dimiliki. Masyarakat adat Budong-
Budong mengharapkan bimbingan dan perlindungan pada Tobara’
bersama tokoh masyarakat untuk tetap melindungi kehidupan dan
kesejahteraan dalam kepemimpinan dan memakmurkan rakyat.
c. Masyarakat Adat Budong-Budong adalah salah satu masyarakat yang
terbentuk dalam sebuah Kerajaan kecil. Dialah yang pertama kali
membangun peradaban di Mamuju Tengah, dipimpin oleh seorang
Tobara’ dengan menggunakan hukum adat. Masyarakat Budong-
Budong mempunyai peran dalam melawan penjajah Belanda.
d. Desa Tabolang, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah
adalah salah satu wilayah yang terdapat di Provinsi Sulawesi Barat
yang merupakan desa tempat pemukiman pertama masyarakat adat
Budong-Budong tepatnya di Dusun Tangkou.
10Zuhaeri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan pemikiran Anak Muda NU Dalam
Nurhalis Madjid Pengantar ( Jakarta : PT Kompas Media Nusantara, 2004 ), h.16
Tradisi Mamose merupakan tradisi pada masyarakat adat Budong-Budong
selain sebagai bentuk mempersatukan Masyarakat juga sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah Swt atas reseki yang dimilikinya. Supaya lebih mudah di pahami oleh
pembaca penulis menyimpulkan deskripsi fokus didalam sebuah tabel sebagai
berikut:
Matriks fokus penelitian
NO Fokus Penelitian Deskripsi fokus
1. Tradisi Mamose pada
masyarakat adat Budong-
Budong di desa Tabolang.
1. Bentuk kegiatan tradisi Mamose
pada masyarakat adat Budong-
Budong
2. Tatacara pelaksanaan tradisi
Mamose pada masyarakat adat
Budong-budong.
2. Tradisi Mamose dilihat dari
sudut pandang Aqidah
Islam.
1. Nilai teologis tradisi Mamose
2. Nilai sosial tradisi Mamose pada
masyarakat adat Budong-Budong
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, fokus dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mamose?
2. Bagaimana pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Mamose di desa
Tabolang?
3. Bagaimana tradisi Mamose dilihat dari sudut pandang Aqidah Islam?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh penulis untuk
memperoleh data berupa buku-buku, maupun penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian yang hendak penulis lakukan. Sejauh pengetahuan
penulis, uraian tentang tradisi Mamose telah ditulis oleh saudara Rahmin yang
diunggah di blog pribadi dalam bentuk artikel. Selain
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka penulis akan
mencantumkan beberapa hasil bacaan yang penulis pernah baca yang ada kaitannya
dengan penelitian penulis.
Berdasarkan penelusuran kajian pustaka yang dilakukan penulis, terdapat
beberapa buku dan skripsi yang dapat dikaitkan dengan judul penelitian ini :
1. Herimanto & Winarno, dalam bukunya “Ilmu Sosial & Budaya Dasar”
memaparkan bahwa dengan akal budi, manusia mampu menciptakan
kebudayaan. Kebudayaan pada dasarnya adalah hasil akal budi manusia dalam
interaksinya, baik dengan alam maupun manusia lainnya. Manusia merupakan
makhluk yang berbudaya. Manusia adalah pencipta kebudayaan.11
2. Makalah dalam seminar budaya lokal di Mamuju Tengah yang berjudul
“Mengenal Seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah” yang
ditulis oleh Herli Said,  yang mengemukakan bahwa Budaya adalah hasil cipta
manusia atau kelompok manusia, baik berupa peradaban, tradisi, seni, tari,
lagu, busana, tata karma dan bentuk lainnya yang berfungsih sebagai norma
atau kaidah dalam kelompok manusia itu sendiri, sehingga dimana saja
terdapat sekelompok manusia ada budayanya. Kelompok masyarakat yang
memelihara budaya yang dimilikinya lasim disebut masyarakat adat atau
sebutan lain. Kabupaten Mamuju Tengah dalam konteks Budaya juga
mempunyai peradaban walaupun sifatnya lokal yang ada dan dipelihara oleh
masyarakat adat Budong-Budong sejak dulu sampai sekarang.12
3. Skripsi yang berjudul ”Pesan-pesan Dakwah dalam Tradisi Pakande-kandea
di Kelurahan Lipu Kecamatan Betoambari Kota Bau-Bau” yang ditulis oleh
Sri Nur Ramadhana, pada garis besarnya membahas tiga fungsi upacara
tradisional Pakande-kandea yaitu : a. Merupakan tanda syukur kepada Allah
atas adanya reski yang telah diberikan kepada manusia; b. Menyambut para
11Herimanto & Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014),  h.,
21.
12Herli Said “Mengenal seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah”. ( Makalah
dalam Seminar Budaya Lokal di Mamuju Tengah, 2016 ).,H.1.
pahlawan negeri yang kembali dari medan peran dengan membawa
kemenangan; c. Merupakan media pertemuan jodoh para muda-mudi.
Adapun yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti adalah fungsi pertama
dari tradisi Pakande-kandea yaitu merupakan tanda syukur kepada Allah atas
adanya reseki yang telah diberikan kepada manusia. Setelah terbentuknya
kerajaan Buton, tingkat kehidupan masyarakat mulai meningkat, terutama
dibidang pertanian, peternakan, perikanan, maupun perdagangan.
Berdasarkan kehidupan yang telah berkembang itu sehingga masyarakat
menyadari bahwa perlu adanya tindakan yang merupakan upacara syukuran
kepada Allah atas adanya rezeki yang melimpah pada masyarakat setiap
tahunnya. Selain itu, perkembangan pemikiran semakin bertambah pula di
masyarakat kerajaan Buton. Akhirnya timbullah suatu proses dalam
kehidupan masyarakat umum untuk melaksanakan upacara adat tradisional
Pakande-kandea pada setiap panen kebun.13
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Mamose di Desa Tabolang.
b. Untuk mengetahui bagaiman pandangan masyarakat terhadap tradisi
Mamose di Desa Tabolang.
13Sri Nur Ramadhana, “Pesan-Pesan Dakwah dalam Tradisi Pakande-kandea di Kelurahan
Lipu Kecamatan Betoambari Kota Bau-bau”, (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar, 2014), h., 43-44.
c. Untuk mengetahui pandangan aqidah Islam terhadap tradisi Mamose bagi
masyarakat adat Budong-Budong.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis, agar dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
yang pada akhirnya dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan, khususnya
di Desa Tabolang, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah
untuk senantiasa memperhatian adat atau tradisi mereka, dan menjadi
pedoman bagi mereka agar mampu membedakan yang mana tradisi
sejalan atau tidak sejalan dengan ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah.
b. Kegunaan praktis, dengan adanya karya ilmiah ini dapat memberikan
masukan yang berarti bagi masyarakat penganut agama Islam, sehingga
nantinya keyakinan mereka tidak menyimpan dari ajaran agama Islam
yang sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Konsep Tradisi
1. Pengertian Tradisi
Tradisi dalam bahasa Arab A’datun; sesuatu yang terulang-ulang atau
isti’adah; adat atau istiadat yang berarti sesuatu yang terulang ulang dan diharapkan
akan terulang lagi.14
Tradisi berasal dari kata latin yaitu tradition yang artinya diteruskan, jadi
tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi
adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat dan agama. Dalam
pengertian lain, sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayaan,
waktu, atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik
melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno
atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.15
Tradisi merupakan cara yang dapat membantu untuk memperlancar
perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam membimbing anak
menuju kedewasaan. Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di
dalam masyarakat. W.S Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan
14Zuheri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergaulan Pemikiran Anak Muda NU dalam Nurhalis
Madjid Kata Pengantar, ( Cet. 1, Jakarta : PT Kompas Media Nusantara,2004), h. xvi.
15Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cirebon, Ter. Suganda
(Ciputat: PT.Logos Wacana Ilmu,2001) , h.11.
bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia akan
menjadi biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai
pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai pembimbing,
melainkan merupakan penghalang kemajuan. Oleh karena itu, tradisi yang diterima
perlu direnungkan kembali dan disesuaikan dengan zamannya.16
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan
masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan, atau objektif
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar tersisa dari
masa lalu. Seperti yang dikatakan Shils sebagaimana yang dikutip oleh Piotr
Sztompka “tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa
lalu ke masa kini”.17
2. Kemunculan dan Perubahan Tradisi
Dalam arti sempit, Tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang
diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan.
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan
masa lalu dari tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian khusus
16Dikutip dalam, Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius,1994), h.
12-13.
17Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial ( Cet. V; Jakarta: prenada, 2010), h.69.
pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi bertahan
dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material dibuang dan
gagasan ditolak dan dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup dan muncul kembali
tradisi etnik dan gagasan nasional di Eropa Timur dan negara bekas Uni Soviet
setelah periode penindasan oleh rezim komunis yang totaliter itu. Terjadi perubahan
dan pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu. 18
Tradisi lahir melalui dua cara yaitu :
Cara pertama, muncul dari bawah muncul dari bawah melalui mekannisme
kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak.
Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik.
Perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui
berbagai cara, memengaruhi rakyat banyak. Sikap taksim dan kagum itu berubah
menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan pemugaran peninggalan
purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua perbuatan  itu memperkokoh
sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah
menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi dilahirkan. Proses kelahiran
tradisi sangat mirip dengan penyebaran temuan baru. Hanya saja dalam kasus tradisi
ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah ada dimasa lalu
ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.
Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang di
anggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh
individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan tradisi
18 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h.71.
dinastinya kepada rakyatnya. Diktator menarik perhatian rakyatnya kepada kajayaan
bangsanya di masalalu. Komandan militer menceritakan sejarah pertempuran besar
kepada pasukannya. Perancang mode terkenal menemukan inspirasi dari masa lalu
dan mendiktean gaya “kuno” kepada konsumen.19
Dua jalan kelahiran tradisi itui tidak membedakan kadarnya, perbedaanya
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada di masa lalu dan “tradisi buatan”,
yakni murni khayalan atau atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir
ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impiannya itu
kepada orang banyak. Lebih sering tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh
penguasa untuk mencapai tujuan politik mereka. Ingat upacara penobatan Kaisar
Bokasa yang menggunakan tradisi Napoleon. Keputusan untuk menulis ulang semua
buku ajar sejarah di Rusia dan sebelumnya di Jerman Timur setelah ke hancuran
komunis tahun 1989 menjelaskan bahwa tradisi nasional dapat dilupakan atau
diciptakan. Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan
kuantitafnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat ditarik
untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian memengaruhi seluruh rakyat satu
negara atau bahkan dapat mencapai skala global. Perubahan kualitatifnya yakni
perubahan kadar tradisi. Gagasan, simbol, dan nilai tertentu ditambahkan dan yang
lainnya dibuang.
Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokan antara
tradisi yang satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi
masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau di dalam masyarakat tertentu. Paling
19 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial , h.72..
sering terjadi adalah bentrokan tradisi kesukuan dalam masyarakat multi etnik. Atau
konflik antara tradisi yang dihormati oleh kelas atau strata yang berlainan.
Kecurigaan dan kebencian yang ditunjukkan oleh kelas yang kurang mendapat hak
istimewa terhadap tradisi elit adalah contoh paling nyata.20
B. Mengenal Masyarakat Adat Budong-Budong di Mamuju Tengah
Mamuju Tengah merupakan pemekaran dari Kabupaten Mamuju. Mamuju di
masa lalu adalah salah satu kerajaan di Mandar/Sulawesi Barat yang bersatu dalam
suatu organisasi ketatanegaraan berbentuk federasi yang dinamakan “Pitu Babana
Binanga”, kerajaan yang terdapat di muara ini adalah Kerajaan Balanipa, Kerajaan
Binuang, Kerajaan Banggae, Kerajaan Sendana, Kerajaan Pamboang, Kerajaan
Tappalang, dan Kerajaan Mamuju. Dari kerajaan Mamuju dihadiri oleh raja Mamuju
bernama Tamejammeng. Dari keturunan Bangsawan yang diberi gelar Maradika.21
Mamuju Tengah resmi berdiri sebagai sebuah Daerah Otonomi Baru (DOB)
dengan dikeluarkannya undang-undang Nomor 4 Tahun 2013. Wilayah Mamuju
Tengah adalah wilayah  masyarakat Budong-Budong (Yang terbentuk dalam sebuah
kerajaan kecil) yang mempunyai latar belakang sejarah heroik dalam melawan
penjajah Belanda. Hal tersebut ditandai dengan adanya peristiwa penting yaitu
perlawanan Rakyat Budong-Budong yang dikenal dengan nama perang Benteng
Kayu Mangiwang dan peristiwa pengibaran bendera Merah Putih pertama kali di
20Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial h.71-73.
21 Suparman Sopu , Prospek Budaya Lokal Kabupaten Mamuju Tengah untuk Pembangunan
Daerah, “Makalah dalam Seminar Kebudayaan di Mamuju Tengah”, 2016, h.5.
wilayah Mamuju yang dilakukan oleh Rakyat Budong-Budong ketika mengetahui
bahwa perjuangan dalam mencapai kemerdekaan telah sampai kepuncak.22
Untuk mengenal lebih dekat masyarakat Adat Budong-Budong di Mamuju
Tengah yang lebih dikenal di Mamuju dan kawasan Mandar pada umumnya dapat
dilihat dari beberapa aspek, antara lain:
1. Domisili (Tempat Tinggal)
Masyarakat Adat Budong-Budong adalah salah satu masyarakat yang
terbentuk dalam sebuah kerajaan kecil. Dialah yang pertama kali membangun
peradaban di Mamuju Tengah, dipimpin oleh seorang Tobara’ dengan menggunakan
sistem hukum adat.
Masyarakat adat Budong-Budong berdomisili di tiga perkampungan Tangkou,
Topoyo dan Tobadak. Awal mulanya hanya daerah Tangkou(dusun dari desa
Tabolang) sebagai pusat pemukiman pertama. Masyarakat Budong-Budong inilah
yang pertama mendiami daerah  tersebut. Mereka membuka pemukiman di pinggiran
sungai yang di beri nama Tangkou, dengan alasan karena saat dibuka perkampungan
tersebut banyak tumbuhan sayur paku, yang dalam bahasa Budong-Budong  disebut
Tangkou. Di Tangkou inilah sebagai pusat pemerintahan yang dipimpin oleh
Tobara’(kepala adat) dan perangkatnya. Mata pencahariannya bertani dengan
menanam padi dan tanaman sayuran untuk keperluan komsumsi sehari-hari.23
22Suparman Sopu , Prospek Budaya Lokal Kabupaten Mamuju Tengah untuk Pembangunan
Daerah, “Makalah dalam Seminar Kebudayaan di Mamuju Tengah”, 2016, h.1.
23Yusran, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Dusun Tangkou Desa Tabolang, 08 Oktober 2017.
Seiring berjalannya waktu dibukalah kampung Topoyo, kampung ini dibuka
sebagai perluasan domisili warga yang sudah mulai berkembang dan sudah meluas
persebarannya. Latar belakang terbentuknya kampung Topoyo, diawali suatu ketika
saat Tobara memanggil semua warga berkumpul membicarakan sesuatu hal yang
penting, tapi banyak masyarakat tidak hadir karena tidak mendengar tabuhan gendang
sebagai alat komunikasi saat itu. Dari kondisi tersebut, Tobara sebagai kepala adat
menanyakan, mengapa mereka banyak yang tidak hadir. ? Maka dipanggillah adik
kandung Tobara dan menyampaikan alasannya yaitu kami tidak mendengar tabuhan
gendang sehingga kami tidak hadir.
Pada saat itu adik kandung Tobara dan lainnya yang hadir bermohon kiranya
dapat juga dibuka satu kampung disana dan dipimpin juga seorang Tobara’ dengan
perangkat adat yang sama. Tobara menyetujuinya dengan catatan harus memenuhi
syarat.
Dari semua syarat yang diajukan mereka semua menyetujuinya dengan
ucapan dalam bahasa Budong-Budong “Iyo”. Sehingga kampung yang dibuka
tersebut disebut kampung “Topoiyo”, selanjutnya disebut Topoyo, maksudnya yang
selalu mengatakan “Iyo’”, dari suku kata To, Po, Iyo. “To” maksudnya sekelompok
atau golongan, “Po” kata kerja melakukan, “Iyo” yang artinya Iya. Jadi Topoiyo
artinya kelompok manusia yang selalu mengatakan “Iya”.
Selain kampung Tangkou dan Topoyo terdapat pula kampung Tobadak, ini
adalah perkampungan yang dibuka oleh suku Badak dari Baras bersama suku
Tokatempa  yang datang di wilayah Budong-Budong dan meminta kerja sama segala
aspek dan besedia mengikuti aturan dan ketentuan yang dimiliki oleh masyarakat adat
Budong-Budong. Sehingga diberi ruang dan wilayah untuk bisa berdampingan.
Namun mereka tidak bertahan tinggal karena banyak melakukan perselisihan dalam
masyarakat, sehingga suku tersebut kembali ke Baras.24
Namun terjadinya perkembangan dan perluasan wilayah, Tangkou saat ini
bagian Dusun dari Desa Tabolang yang tempatnya diadakan peringatan tradisi
Mamose bagi Masyarakat adat Budong-Budong.
2. Aspek Pemerintahan
Dari aspek pemerintahan, masyarakat adat Budong-Budong pemerintahannya
mempunyai Struktur, yang dipimpin oleh seorang Tobara’ dan dibantu oleh
perangkatnya yang mempunyai tugas yaitu :
1. Pontai
Berkedudukan sebagai perangkat adat dan menjalankan tugas untuk menjaga
keamanan di wilayah masyarakat Budong-Budong. Selain itu membantu Tobara
dalam hal merumuskan kebijakan dan permasalahan yang ada dalam masyarakat.
2. Pondolu
Salah satu perangkat adat yang bertugas mengatur pertanian, jabatan Pondolu
ini disebut juga dalam masyarakat sebagai SO’BO’ yang artinya seseorang yang
dianggap ahli mengatur pertanian mulai dari turun sawah sampai panen dan jabatan
ini secara turun temurun dari masyarakat itu sendiri.
3. Pohombi
24Herli Said “Mengenal seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah”. ( Makalah
dalam Seminar Budaya Lokal di Mamuju Tengah, 2016 ).,h,  6.
Pohombi, salah satu perangkat adat Budong-Budong yang  bertugas
mengurusi seluruh kegiatan keagamaan di masyarakat yang umumnya beragama
Islam.
4. Sandro adat
Jabatan Sandro adat dalam stuktur pemerintahan adat Budong-Budong
bertugas mengurusi kesehatan masyarakat. Tugas sandro ini meliputi pencegahan
penyakit hingga pengobatannya walaupun secara tradisional namun tetap
memberikan kepercayaan tersendiri di masyarakat. Salah satu kiat untuk kesehatan di
masyarakat dengan pola hidup bersih, mandi di setiap pagi dan sore sebelum malam,
sungai adalah tempat mandi yang sangat pantastis dan alami bagi orang Budong-
Budong.
Kepercayaan pada obat ramuan sangat tinggi dalam mengobati berbagai
penyakit, sehingga banyak juga disimpan resep ramuan tradisional dari alam dan
tumbuhan yang memang ampuh di gunakan.25
3. Busana Adat
Busana yang khas dimiliki oleh masyarakat adat Budong-Budong,
mempunyai warna dan corak tersendiri, baik celana sebagai busana bagian bawah,
baju sebagai busana bagian atas,dan passapu bagian penutup kepala.
Secara keseluruhan busana adat untuk pria, model celana hanya sampai di
betis dan baju sampai di lengan, dengan warna yang berbeda-beda sesuai
kedudukannya.
Busana tersebut untuk semua tingkatan, meliputi:
25 Rusman,Tokoh Adat (Tobara), wawancara Desa Tabolang 07 Oktober 2017.
1. Tobarak = Baju dan celana berwarna kuning dengan menggunakan
passapu batik.
2. Pontai = Baju dan celana berwarna merah, dengan menggunakan
passapu warna batik.
3. Pondolu = Baju dan celana berwarna hijau tua. Sewarna dengan daun
tumbuhan dengan menggunakan passapu warna batik.
4. Pohombi = Baju dan warna hijau mudah, dengan menggunakan passapu
warna batik.
5. Sandro = Baju dan celana berwarna putih, dengan menggunakan
passapu warna batik.
Untuk busana dikalangan perempuan menggunakan busana yang di sebut
“Baju Cappa” yaitu jenis baju yang modelnya ketat, berwarna kuning untuk istri
Tobarak dan selanjutnya diikuti dengan warna lain secara umum. Baju Cappa’
tersebut dihiasi manik-manik didepannya dengan pasangan sarung warna hitam putih
dari bahan batik. Pakaian ini di pakai pada saat pelaksanaan tradisi Mamose dan juga
acara penjemputan tamu di tingkat pemerintahan setempat.26
4. Bahasa
Masyarakat adat Budong-Budong mempunyai dua bahasa  yang secara interen
di gunakan dalam pergaulan sehari-hari, yaitu Bahasa Budong-Budong yang dipakai
di Tangkou, Topoyo dan Bahasa Tobadak.
Kedua bahasa itu saling memahami dan sedikit ada perbedaan dan persamaan
karena sudah lama mereka menyatu dengan bahasa Kaili dan merupakan hal wajar,
26Yusran, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Tabolang 08 Oktober 2017.
karena Kaili adalah adalah daerah asal usul mereka di Sulawesi Tengah bagian pantai
Timur. Pada umumnya orang Budong-Budong dalam pergaulannya juga memahami
secarah utuh bahasa daerah Mamuju dan Mandar, bahkan bahasa Bugis, sehingga
mereka dalam berkomunikasi dengan semua pihak tidak mengalami kesulitan. Bahasa
daerah Budong-Budong ini tetap terpelihara, karena dirumah tangga dan di
lingkungan masyarakatnya tetap digunakan mulai anak sampai orang tua.27
5. Rumah adat
Masyarakat adat Budong-Budong mempunyai rumah adat tersendiri yang
menjadi tempat berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan adat atau
budaya di Mamuju Tengah. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi Mamose, pentas
bahasa Budong-Budong dan lain-lain.
27 Herli Said “Mengenal seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah 2016 ).,H 10-
12.
Rumah adat ini memiliki makna sesuai sejarah, budaya yang terjadi di
masyarakat Budong-Budong.
 Dari bentuk memiliki induk ditengah yang menandakan masyarakat
Tangkou (Tempat Pemukiman pertama masyarakat Budong-Budong)
 Kiri dan kanan di apit sayap yang disebut Palanto (Bahasa Budong-
Budong) yang menandakan masyarakat Topoyo dan Tobadak.
 Susunan Tumba layar ada tiga yang menandakan sistem pemerintahan.
1. Maradika
2. Pue Ballung
3. Tobara
 Didalam terdapat tiga tempat yang masing-masing memiliki posisi yang
berbeda. Ada posisi untuk raja, pemangku adat, dan masyarakat biasa.
Rumah adat harus lebih tinggi dari rumah warga. Rumah  kebesaran
masyarakat Budong-Budong di beri nama rumah adat “Lempo Gandeng” yang
terletak di dusun Tangkou desa Tabolang Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah.28
6. Bendera
Masyarakat adat Budong-Budong mempunyai bendera khusus untuk
mempersatukan dan membangkitkan semangat patriotisme dan heroisme masyarakat.
Sebagai lambang pengenal dan kebesaran masyarakat adat Budong-Budong.
28 Yusran, Tokoh Masyarakat, Wawancara Via Telepon 08 September 2018.
Adapun bendera masyarakat adat Budong-Budong memiliki nilai
Filosofis sendiri yakni :.
 Warna merah pada latar bendera menandakan keberanian dan semangat
masyarakat Budong-Budong.
 Warna Kuning pada simbol bintang menandakan simbol kebangsawanan.
 Simbol bintang yang memiliki tujuh sisi menjadi simbol tujuh kerajaan
pantai atau biasa disebut dengan “Pitu Babana Binanga”. “Pitu Babana
Binanga” ini meliputi Kerajaan Balanipa, Kerajaan Binuang, Kerajaan
Sendana, Kerajaan Banggae, Kerajaan Pamboang, Kerajaan Tappalang,
dan Kerajaan Mamuju.
 Tulisan Pue Ballung Panggilan Raja (dalam hal ini meliputi setara dengan
camat)
 Pohon Sagu yang melambangkan kemakmuran, kehidupan. Pohon sagu
sangat mudah tumbuh, baik di tanam di sembarang tempat dan sagu
sendiri telah menjadi makanan pokok masyarakat Budong-Budong pada
masa itu.
 Kalajengking yang melilit yang melambangkan kekuatan, kebersamaan
yang susah untuk dipisahkan. Dalam hal ini terlihat jelas kebersamaan
yang terjalin sangat erat antara masyarakat Tangkou, Topoyo dan Tobadak
dalam membangun peradaban di Mamuju Tengah.
 Tulisan Budong-Budong menunjukkan wilayah kekuasaan yang meliputi
Tangkou, Topoyo, Tobadak.29
7. Sosial Budaya dan Kemasyarakatan
Dari sosial kemasyarakatan, masyarakat adat Budong-Budong terbuka
menerima siapa saja ingin hidup berdampingan, bagaikan benang putih siap
menerima semua warna. Termasuk dalam hal ini kehadiran tiga orang pejuang yakni,
Zirul Al Alamin Daengna Maccirinnae, Pattana Bone dan Pattolipu yang berasal dari
Selatan yang berjalan mencari tempat perjuangan melawan penjajah Belanda.
Dari awal kedatangan mendarat di Babana dan berjalan sampai di Tumbu,
Zirul Al Alamin Daengna Maccirinnae berjalan ke sungai pada siang harinya dengan
tujuan berwudhu untuk melaksanakan shalat Dhuhur, tiba-tiba melihat sabuk kelapa
dan beberapa batang jagung hanyut dari atas sungai. Spontan beliau berpendapat
bahwa dengan adanya sabuk kelapa dan batang jagung yang hanyut itu menandakan
29 Yusran, Tokoh Masyarakat, Wawancara Via Telpon 08 September 2018.
bahwa ada penduduk di atas hulu sungai. Setelah itu ketiganya berangkat menelusuri
sungai hingga ke hulu dan setibanya di perkampungan di temui seorang penduduk.
Penduduk tersebut langsung menemui Tobara’ dan melaporkan bahwa ada orang
asing yang datang, siapa tau itu adalah mata-mata Belanda. Tobara’ langsung
menjawab bahwa itu bukan mata-mata Belanda, dia itu orang baik, silahkan temui
dia kembali dan ajak kerumah menemui saya. Setelah bertemu dengan Tobara’
sepakat diterima di lingkungan masyarakat adat Budong-Budong  dan diberikan
fasilitas termasuk tempat tinggal dan dibuatkan kebun untuk kebutuhan pangan.
Waktu berselang lama, kebersamaan antara Daengna Maccirinnae dan Tobara’ serta
masyarakat Budong-Budong menghasilkan kesepakatan, yaitu :
1. Membangun Struktur Kemasyarakatan
Antara dua keluarga besar, masyarakat adat Budong-Budong dengan keluarga
besar Zirul Al Alamin Daengna Maccirinnae, membangun struktur kemasyarakatan
yang kokoh dan penuh semangat kebersamaan. Struktur kebersamaan yang dibangun
yaitu :
a. Tidak akan saling menyakiti, membenci dan bermusuhan, dan perbutan
jenis lainnya.
b. Saling membantu dalam menegakkan kesejahteraan.
c. Saling mendukung, menghormati dan menjunjung tinggi sesama manusia.
d. Dalam menghadapi ancaman dan bahaya lainnya secara bersama
menghadapinya, dan salah satu implementasinya, lahirlah kesatuan dan
kebulatan tekad melawan penjajah Belanda di Benteng Kayu Mangiwang
pada tahun 1906-1907.
2. Membentuk perlawanan rakyat dengan Belanda di Benteng Kayu Mangiwang.
Kerukunan dan kebersamaan yang dibangun selama ini melahirkan kekuatan
dan kokohnya persatuan dan kesatuan di antara masyarakat adat Budong-Budong
dengan keluarga besar Daengna Maccirinnae, dan juga melahirkan tekad untuk
melawan penjajah Belanda apabila hadir untuk menguasai wilayah Budong-Budong
dan sekitarnya. Setelah diadakan konsolidasi, disusunlah struktur perlawanan rakyat
tersebut dan Daengna Maccirinnae disepakati sebagai pemimpin (Panglima), dengan
alasan yang diajukan Tobara, Yakni : sudah punya pengalaman dalam berperang,
mempunyai keberanian yang di andalkan dalam perang. Daengna Maccirinnae
merupakan seorang bangsawan yang dinilai kesatria.30
C. Aqidah Islam
1. Pengertian Aqidah
Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa Arab: ‘aqada-ya’qidu-uqdatan-
wa aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat
bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.
Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan
pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran yang mantap itu
benar, itulah yang disebut aqidah yang benar, seperti keyakinan ummat Islam tentang
keesaan Allah. Namun jika salah, itulah yang disebut aqidah yang batil, seperti
30Herli Said “Mengenal seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah”. ( Makalah
dalam Seminar Budaya Lokal di Mamuju Tengah, 2016 ).,H 10-12.
keyakinan um mat Nashrani bahwa Allah adalah salah satu dari tiga oknum Tuhan
(trinitas).31
Istilah aqidah juga digunakan untuk menyebut kepercayaan yang mantap dan
keputusan tegas yang tidak bias dihinggapi kebimbangan, yaitu apa-apa yang
dipercayai oleh seseorang, diikat kuat oleh sanubarinya, dan dijadikannya sebagai
madzhab atau agama yang di anutnya, tanpa melihat benar atau tidaknya.
Adapaun yang di maksud aqidah islam adalah kepercayaan yang mantap
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir,
qadar yang baik dan yang buruk, serta seluruh muatan Al-Qur’an Al-Karim dan As-
Sunnah Ash-Shahiha berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-
beritanya, serta apa saja yang disepakati oleh generasi Salafush Shalih (ijma’), dan
kepasrahan total kepada Allah Ta’ala dalam hal keputusan hukum, perintah, takdir,
maupun syara’, serta ketundukan kepada Rasulullah SAW. Dengan cara mematuhi,
menerima, keputusan hukumnya dan mengikutinya. Dengan kata lain, aqidah Islam
adalah pokok-pokok kepercayaanyang harus diyakini kebenarannya oleh setiap
muslim berdasarkan dalil naqli dan aqli (nash dan akal).32
2. Dasar Aqidah Islam
Dasar aqidah islam ini adalah Al-Qur’an dan Al-Hadis. Di dalam Al-Qur’an
terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok aqidah, yang dalam Al-Qur’an, aqidah
ini identik dengan keimanan, karena keimanan merupakan pokok-pokok dari aqidah
Islam. Ayat Al-Qur’an yang memuat kandungan aqidah Islam yaitu QS. Al-
Baqarah(2) : 285.
31 Rosihon Anwar, Akidah Ahlak , (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 13
32 Rosihon Anwar, Akidah Ahlak , h. 15.
             
                 
            
Terjemahnya:
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali."33
Dalam sebuah hadis riwayat  Muslim disebutkan,
“Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir dan hendaklah engkau beriman
kepada qadar ketentuan baik dan buruk.” (H.R. Muslim).
3. Tujuan Aqidah Islam
Aqidah adalah dasar atau fondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin tinggi
bangunan yang akan didirikan, semakin kokoh fondasi yang dibuat. Kalau fondasinya
lemah, bangunan itu akan cepat ambruk. Tidak ada bangunan tanpa fondasi.
Itulah sebabnya, rasulullah SAW. Selama 13 tahun pada periode Mekkah
memusatkan dakwahnya untuk membangun aqidah yang benar dan kokoh sehingga
33 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h., 49.
bangunan Islam dengan mudah bisa berdiri pada periode Madinah dan bangunan itu
akan bertahan terus sampai hari kiamat.34
Dalam hal ini ada 3 tujuan dalam membangun Aqidah Islam dalam diri kita :
1. Memupuk dan Mengembangkan Potensi-potensi Ketuhanan yang Ada Sejak
Lahir
Hal ini karena manusia sejak di alam roh sudah mempunyai fitrah ketuhanan,
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Araf(7) : 172-173.
                    
                        
                    
           
Terjemahnya:
172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",
173. Atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua Kami
telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang Kami ini adalah anak-anak
34 Taufik Rahman, Tauhid Ilmu Kalam , (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.18-19
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka Apakah Engkau akan
membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?35
Maksud dari ayat tersebut adalah agar orang-orang musyrik itu jangan
mengatakan bahwa bapak-bapak mereka dahulu telah mempersekutukan Tuhan,
sedang mereka tidak tahu menahu bahwa mempersekutukan Tuhan itu salah, tak ada
lagi jalan bagi mereka, hanyalah meniru orang-orang tua mereka yang
mempersekutukan Tuhan itu. karena itu mereka menganggap bahwa mereka tidak
patut disiksa karena kesalahan orang-orang tua mereka itu.
2. Menjaga Manusia dari Kemusyrikan
Kemungkinan manusia untuk terperosok kedalam kemusyrikan terbuka lebar,
baik secara terang-teranagan (syirik jaly), yakni berupa perbuatan ataupun ataupun
ucapan maupun kemusyrikan yang bersifat sembunyi-sembunyi (syirik khafi) yang
berada didalam hati. Untuk mencegah manusia dari kemusyrikan tersebut, diperlukan
tuntutan yang jelas tentang kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
3. Menghindari dari Pengaruh Akal yang Menyesatkan
Walaupun manusia diberi oleh Allah kelebihan berupa akal pikiran, manusia
sering tersesat oleh akal pikirannya,  sehingga akal pikiran manusia perlu di bombing
oleh aqidah Islam.36
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h., 173.
36Rosihon Anwar, Akidah Ahlak , (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h15-16.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode merupakan suatu pendekatan umum yang digunakan untuk mengkaji
topic penelitian.37 Sedangkan penelitian merupakan suatu bentuk kegiatan untuk
mencari data, kemudian merumuskan sebuah permasalahan yang ada lalu mencoba
untuk menganalisis hingga pada akhirnya sampai pada penyusunan laporan.38
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis lapangan (field research) yang bersifat kualitatif,
prosesdur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau lisan dari
masyarakat dari perilaku yang dapat diamati atau permasalahan yang sedang dihadapi
dan ditempuh dengan langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi dan analisis atau
pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk
membuat atau menggambarkan tentang suatu keadaan secara objektif.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul skripsi, maka lokasi dalam penelitian ini yaitu di Desa
Tabolang Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.
37Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002),
h.145.
38Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian ( Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007), h.1.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Pendekatan Teologis, yaitu pendekatan dengan menelusuri konsep-
konsep yang relevan dengan kepercayaan atau aqidah. Dalam hal ini
akan menjelaskan keterkaitan antara Tuhan, manusia dan alam.
b. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengamati sesuatu dengan melihat dari segi sosial kemasyarakatan,
adanya interaksi yang terjadi dalam masyarakat terhadap suatu hal yang
berhubungan dengan pokok pembahasan.
c. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang di dalamnya dibahas
beberapa peristiwa dengan memperhatikan tempat, waktu, obyek, latar
belakang serta pelaku dan peristiwa.39
C. Sumber Data
Untuk menghimpun data yang diperlukan, penulis melakukan penelitian dari
dua sumber yaitu :
c. Data primer adalah data empirik yang diperoleh dan informan
penelitian dari hasil interview dan observasi yang di peroleh oleh
penulis dari objek penelitian tersebut.
d. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan
yang berhubungan dengan penelitian penulis dan ada juga data yang
39Amin Abdullah, Studi Agama : Normativitas atau Historisitas?, ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), h.24.
diperoleh dari pemerintah setempat yang berkaitan erat dengan objek
penelitian.
D. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data penulis mengumpulkan informasi pada tokoh
masyarakat atau kepada instansi yang berkaitan guna memperoleh data melalui :
a. Interview, yaitu pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara
dengan berbagai pihak yang dianggap dapat memberikan data yang kongkrit
mengenai tradisi Mamose. Interview terhadap informan yang telah ditetapkan
dengan sengaja. Penulis akan memilih siapa yang akan dijadikan informan
karena dianggap memiliki pengetahuan tentang objek yang akan diteliti.
b. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dimana penulis mengamati
secara langsung masalah yang akan diselidiki baik observasi yang akan
dilaksanakan secara langsung dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan (tidak langsung).
c. Dokumentasi, metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data
yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk
meramalkan. Dalam menguji, menafsirkan bahkan meramalkan digunakan
tehnik kajian isi. Yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karesteristik pesan, dilakukan secara
objektif dan sistematis.
E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data. Instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, maka instrument-instrumen didukun dengan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan kamera untuk dokumentasi berupa
gambar, informasi, dan data-data lainnya yang dapat mendukung proses pengumpulan
data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar
memperoleh kesimpulan yang valid maka akan digunakan teknik pengolahan dan
analisis data dengan metode kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan
digunakan yaitu :
a. Seleksi data (Data reduction), yaitu data yang diperoleh penulis dari tempat
penelitian secara langsung dan dirinci secara sistematis setiap selesai
pengumpulan data, lalu laporan-laporan atau data-data tersebut direduksi yaitu
dengan memilih, menyederhanakan dan mengabstraksikan hal-hal pokokyang
sesuai dengan titik fokus penelitian dari berbagai sumber data misalnya dari
catatan di lapangan, arsip atau data-data dan sebagainya.
b. Sajian data (Data display), yaitu menyusun data kemudian penulis
menyajikan data yang telah direduksi dengan baik agar lebih mudah dipahami
untuk dipaparkan sebagai hasil penelitian. Penyajian biasa berupa matrik,
gambar, skema, jaringan kerja, tabel dan lain-lain.
c. Penarikan kesimpulan (verification), yaitu dalam hal ini penulis memberikan
kesimpulan dan memferifikasi hasil dari penelitian.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Peta wilayah Desa Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah
Sumber Data : Kantor Desa Tabolang, ( 10 Oktober 2017)
2. Geografis
Desa Tabolang merupakan salah satu dari desa yang berada di bagian timur
pusat kota kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah provinsi sulawesi barat,
dengan luas wilayah 10.684.467 m2. Jarak ke ibu kota kecamatan 10 km dengan lama
jarak tempuh kendaraan bermotor memakan waktu sekitar 30 menit sedangkan untuk
ke ibu kota kabupaten 11 km dengan waktu 45 menit. Untuk ke ibu kota propinsi
dengan jarak 133 km menepuh kendaraan bermotor sekitar 3 jam. Desa Tabolang
berada di jalan poros penghubung antara Mamuju Sulawesi Barat dan Palu Sulawesi
Tengah.  Dari segi batas wilayah Desa Tabolang berbatasan dengan :
- Sebelah Utara : Desa Salupangkan 1 dan Desa Kambunong (
Kecamatan  Karossa)
- Sebelah Selatan : Sungai Budong-Budong desa Tobadak ( Kecamatan
Tobadak)
- Sebelah Barat : Desa Tangkau dan desa Tappilina Kecamatan
Topoyo
- Sebelah Timur : Desa Salu le’bo’ Kecamatan Topoyo.40
3. Demografis
Jumlah penduduk Desa Tabolang berdasarkan sensus penduduk pada tahun
2017 dan data desa sebesar 2.992 jiwa dengan rincian sebagai berikut:
Jumlah penduduk :  2.992 jiwa
Laki-Laki :  1.530 jiwa
Perempuan :  1.462 jiwa
Kepala Keluarga   : 777 KK
Table 1.1  Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan setiap Dusun :
40 Sumber Data : Kantor Desa Tabolang, (10 Oktober 2017)
Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah penduduk
Dusun Tangkou 240 248 488
Dusun Tabolang 308 259 567
Jene Tallasa 136 121 257
Puncak Indah 116 112 228
Tangkou indah 234 200 434
Dusun kalando 176 183 359
Dusun salurea 169 152 321
Bumi tangkou 165 171 336
Data desa Tabolang 10 Oktober 2017
Tabel diatas menujukkan bahwa penduduk paling padat berada pada dusun
Tabolang kemudian Dusun Tangkou tempat di adakannya upacara Tradisi Mamose
sedangakan penduduk paling sedikit berada pada dusun Puncak Indah.
4. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan Masyarakat desa Tabolang dapat dilihat dari tabel sebagai
berikut :
Table 1.3 Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tabolang:
NO Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan
1. SD 219 orang 250 orang
2. SMP 97 orang 78 orang
3. SMA 134 orang 83 orang
5. D-2/ Sederajat 12 orang 19 orang
6. S-1/ Sederajat 36 orang 41 orang
7. S-2/ Sederajat 2 orang -
Data desa Tabolang 11 Oktober 2017
Pendidikan adalah sebuah proses pembentukan karakter manusia yang tidak
pernah berhenti. Oleh karena itu, pendidikan merupakan sebuah proses budaya untuk
membentuk karakter guna meningkatkan harkat dan martabat manusia yang
berlangsung sepanjang hayat. Jelas, bahwa pendidikan merupakan landasan bagi
pembentukan karakter manusia, sekaligus karakter sebuah bangsa. Bagaimana
perjalanan sebuah bangsa masa depannya, hal itu akan tergantung dari pendidikan
yang diterima oleh “anak-anak kandung” bangsa bersangkutan. Dalam konteks inilah,
pendidikan akan selalu berkembang, dan selalu dihadapkan pada perubahan zaman.
Karena itu pendidikan harus didesain mengikuti irama perubahan tersebut. Jika tidak,
pendidikan akan berjalan di tempat, bahkan berjalan mundur. Bila itu yang terjadi,
tunggulah kehancuran bangsa tersebut.41
41Bangbang Pranowo, Mereka Berbicara Pendidikan Islam Sebuah Bangsa, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2009), h. 25.
Data di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Tabolang lebih
dominan pada tingkatan SD (Sekolah Dasar) tapi itu lebih kepada orang tua yang
sudah umuran 40 an ke atas. Di sebabkan kurang nya sarana dan prasarana pada
saman nya. Namun saat ini desa Tabolang cukup mengalami peningkatan 5 tahun
terakhir, Tidak lain disebabkan adanya dukungan dari pemerintah setempat dengan
menyedian sarana dan prasarana. Terbukti dengan adanya pasilitas yang di sediakan
dan dukungan terhadap pemuda untuk menyebarkan gerakan literasi.
Tabel 1.3 sarana pendidikan di desa Tabolang
NO Sarana Jumlah
1. TK 2
2. SD 2
3. SMP 1
5. SMA 1
6. Perguruan Tinggi 1
7 Rumah Baca 3
Data Desa Tabolang 11 Oktober 2017
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana prasarana di desa Tabolang dalam
pendidikan cukup tinggi dan terbuka lebar bagi anak-anak untuk melanjutkan
pendidikanya, ditambah dengan adanya rumah baca, yakni Pustaka Alam Tangkou
yang dirintis oleh saudara Rahmin bersama dengan Penulis dan juga Pemuda-Pemudi
di Desa Tabolang.  Begitu pula Pustaka Lalla Tassisara dan pustaka Rumpita Mateng
yang menyediakan buku bagi anak-anak untuk membaca. Di samping itu, Pustaka
Alam Tangkou dan beberapa pegiat literasi di Mamuju Tengah bekerja sama bergerak
dalam bidang literasi dengan mendatangi sekolah-sekolah dan setiap dusun yang
biasanya ditempati anak-anak berkumpul untuk menyebarkan literasi baca dan literasi
menulis.
B. Pelaksanaan Tradisi Mamose di Desa Tabolang Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah
Salah satu bentuk kebudayaan daerah yang tetap dijaga kelestariannya oleh
setiap suku bangsa yaitu melestarikan atau memperingati kebiasaan nenek moyang
yang sudah turun-temurun. Begitu pula dengan masyarakat adat Budong-Budong
yang selalu melakukan upacara tradisi Mamose di Dusun Tangkou Desa Tabolang
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.
Tradisi Mamose memiliki nilai historis tersendiri bagi masyarakat adat
Budong-Budong di Dusun Tangkou Desa Tabolang. Masyarakat Budong-Budong
dikenal sebagai masyarakat yang hidup di pinggiran sungai yang memiliki mata
pencaharian bertani secara tradisional yang sangat sederhana. Usaha tani yang
dilakukan tersebut hanya terbatas pada tanaman padi yang ditanam langsung ( Gogo
Ranca) atau padi ladang. Untuk mengimbangi bahan makanan yang terbatas,
masyarakat juga mencari umbi rotan dan sagu yang ada di dalam hutan. Dahulu kala
diketahui bahwa masyarakat adat Budong-Budong ketika ingin menanam padi,
berbeda dengan masyarakat pada umumnya yang menanam padi di sawah. Akan
tetapi, masyarakat adat Budong-Budong menanam padi di kebun dengan
menyebutnya padi ladang karena lokasi yang berada di dalam hutan sehingga tidak
cocok untuk membuka area persawahan. Olehnya itu, masyarakat berpindah-pindah
dalam membuka kebun untuk menyesuaikan kondisi alam yang layak untuk
ditanami.42
Sebelum turun ke ladang diadakan pertemuan kepada Tobara dan
perangkatnya untuk membicarakan masalah pertanian. Yang berperan penting di sini
adalah Pondolu. Tugas Pondolu ini, meliputi menetapkan jadwal  turun ke hutan,
mengatur hari gotong royong, dan juga penetapan tempat yang nantinya akan di
garap. Dalam penentuan tempat ini masyarakat adat Budong-Budong melakukan
pemotongan ayam oleh Pondolu sebagai petunjuk dan juga sebagai persembahan
kepada penguasa alam. dengan memperhatikan kemana arah kepala ayam tersebut
menghadap setelah di potong. jika menghadap ke Utara maka di utara lah tempat
yang cocok untuk menanam padi. Setelah penetapan tempat dan hari, maka untuk
turun ke ladang diawali terlebih dahulu di lahan milik Tobara yang dilakukan oleh
Pondolu, lalu di ikuti oleh masyarakat lainnya dan dikerjakan secara gotong royong.
Sandro adat pun mempersiapkan ramuan obat tradisional untuk menangkal penyakit
hama yang akan berpotensi menyerang tanaman padi.43
42Ali, Tokoh Adat (Pondolu), wawancara Desa Tabolang 13 Oktober 2017.
43Ali, Tokoh Adat (Pondolu), wawancara Desa Tabolang 13 Oktober 2017
Perlu diketahui bahwa dalam sejarah Budong-Budong, ada dua perang besar
yang pernah terjadi, perang pertama adalah perang Benteng Kayu Mangiwang ketika
ratusan orang Budong-Budong meninggal dunia akibat dari serangan Belanda di
subuh hari yang ingin menguasai wilayah masyarakat Budong-Budong, dan yang
kedua antara Babana dan Budong-Budong. Babana merupakan sekelompok
masyarakat di Mamuju Tengah yang lebih dikenal dengan nama penduduk pantai.
Perspektif orang Budong-Budong, orang Babana kerap mengambil barang atau
makanan pokok hasil pertanian masyarakat adat Budong-Budong. Dengan kejadian
inilah sehingga memicu konflik di antara keduanya sehingga terjadi perang. Perang
Benteng Kayu Mangiwang sangat momentum dalam kebudayaan Budong-Budong
karena jatuhnya korban yang sangat banyak menginspirasi muculnya Mamose bagi
masyarakat adat Budong-Budong.44
Setiap panen atau menjelang musim tanam, masyarakat adat Budong-Budong
masih rutin melakukan kegiatan Mamose dalam bentuk pesta adat dengan struktur
kebudayaan yang lengkap. Mereka memiliki struktur adat, syair-syair Mamose, tari-
tarian, bahasa, rumah adat, bendera, dan mode kebudayaan lainnya. Keberadaan
mereka sangat memperkaya kebudayaan Mamuju Tengah.
Namun, perlu di ketahuai bahwa waktu pelaksanaan acara tersebut mengalami
perubahan waktu ,yang dulunya di laksanakan ketika masyarakat ingin turun menanam
padi dan musim panen. Sekarang ini hanya dilakukan pada pertengahan tahun dan akhir
44Idham Khalid, Sejarah Benteng Kajumangibang (Benteng pertahanan Terakhir di Mandar
Tahun 1907-1908), ( Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2016).,h. 133.
tahun menjelang perayaan hari ulang Tahun Mamuju Tengah. Karena ladang atau
kebun yang di tanami padi dulunya sudah di ganti dengan tanaman yang dalam waktu
jangka panjang berupa kelapa sawit, coklat, pisang dan lainnya. Hal tersebut berarti
kegiatan ritual pemotongan ayam ketika ingin turun bertani sudah tidak dilakukan lagi.
Namun kegiatan lainnya masih dijaga sampai saat ini. Meskipun sudah masuk
di zaman modern, masyarakat desa Tabolang utamanya masyarakat adat Budong-
Budong masih penuh semangat dalam melakukan tradisi nenek moyang untuk menjaga
persatuan dan persaudaraan dan juga sebagai bentuk rasa syukur terhadap rezeki yang
diberikan. Dalam pelaksanaan tradisi Mamose, ada beberapa tahap yang dilakukan oleh
masyarakat mulai dari tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan.45
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan bagian awal dalam setiap kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kegiatan tanpa perencanaan yang matang tidak akan memberikan hasil
yang maksimal. Demikian pula, proses pelaksanaan tradisi Mamose, perencanaan
adalah tahap awal menuju proses selanjutnya. Pada tahap perencanaan para tokoh
masyarakat dan tokoh adat melakukan pertemuan khusus untuk membicarakan
tentang tradisi Mamose, sekaligus menentukan waktu pelaksanaannya.
2. Tahap Persiapan dan Perlengkapan
Setelah melakukan rapat penentuan waktu diadakannya tradisi Mamose, maka
salah seorang di antara mereka bertugas untuk menyebarkan informasi kepada
45Rusman, Tokoh Adat, Wawancara Desa Tabolang 15 Oktober 2017
masyarakat tentang waktu dan pelaksanaannya. Pada hari yang telah ditentukan
masyarakat pada saat itu tidak akan melakukan suatu kegiatan selain ikut dalam
kegiatan Mamose. Menjelang beberapa hari waktu pelaksanaan, masyarakat
membangun Baruga (semacam tenda) yang luas di samping rumah adat sebagai
tempat untuk masyarakat yang mengikuti dan menyaksikan acara, mempersiapkan
peralatan dan tempat berlangsungnya kegiatan tersebut. Semua kegiatan tersebut
dikerjakan secara gotong royong.
Adapun peralatan yang utama di persiapkan yaitu:
a. Gendang : Gendang digunakan pada saat tarian Mamose dilakukan, sebagai
tanda untuk memulai acara.
b. Tombak : Tombak sebagai simbol yang digunakan sebagai alat Perang untuk
melindungi diri.
c. Tantuang : Alat suara yang berupa kerang jika ditiup akan mengeluarkan
suara sebagai tanda alat komunikasi.
d. Perahu : Perahu digunakan pada saat kegiatan Mago’ra sebagai alat
transportasi.
e. Bendera : Bendera khusus Masyarakat Budong-Budong dikibarkan diatas
perahu sebagai penyemangat dan tanda persatuan. 46
3. Tahap Pelaksanaan
46 Tahumang, Tokoh Masyarakat, Wawancara Desa Tabolang 15 Oktober 2017
Pelaksanaan tradisi Mamose berlangsung selama dua hari satu malam, yang
dilakukan dengan berbagai ritual, diantaranya :
a. Ma’gora’
Hari pertama diadakan Ma’gora. Ma’gora dahulu diartikan sebagai
penyampaian berita kepada masyarakat yang menggunakan perahu pada zamannya. .
Yang berperan penting disini adalah Pontai petua adat yang bertugas dalam hal
keamanan masyarakat. Dalam ritual Magora didahului dengan penyerahan obat
tradisional oleh Sandro adat kepada Pontai. Obat itu diletakkan diatas piring berupa
bungkusan kecil dari daun sirih yang isinya terbuat dari ramuan tumbuhan alam.
Kemudian dibawa oleh Pontai menuju sungai, setelah sampai di pinggiran sungai
dilakukan doa’. Sebatang kayu yang telah ditancapkan di tanah kemudian Pontai
menghampiri dengan membawa parang, bendera dan obat, Pontai melakukan ritual
doa agar kiranya kegiatan yang dilakukan berjalan dengan lancar. Kayu yang
ditancapkan kemudian ditebas kemudian bendera dan obat dibawa naik perahu untuk
mengobati masyarakat yang sakit. Menurut cerita, Bapak Mahrul tokoh adat sekaligus
pewaris sebagai Pontai mengemukakan bahwa nenek moyang dahulu kala bukan
kayu yang digunakan akan tetapi manusia yang ditanam sampai kepala, lalu dilempari
kemudian kepalanya diambil diikat di atas bendera untuk dibawa di arak-arak di atas
perahu. Namun, pernyataan ini juga dikemukakan oleh Bapak Yusran sebagai tokoh
masyarakat bahwa cerita ini seakan-akan hanya cerita dongeng karna kita sebagai
pewaris adat tidak menemukan bukti, baik dari kuburan massa atau pelaku yang
pernah melakukannya.
Pontai mengibarkan bendera di atas perahu lalu menelusuri sepanjang sungai
Budong-Budong dengan membawa obat tradisional yang telah diracik oleh sandro
adat kemudian menghampiri masyarakat yang telah menunggu di pinggiran sungai.
Agar masyarakat mengetahui kedatangan rombongan ditiup Tantuang. Tantuang
merupakan alat komunikasi terbuat dari kerang yang berukurang besar bila ditiup
akan mengeluarkan suara yang nyaring dan keras. Masyarakat yang menunggu
dipinggiran sungai menghampiri rombongan diatas perahu kemudian
memberitahukan kepada Pontai keluhan atau sakit yang dideritanya.  Biasanya
masyarakat menyerahkan seperti rokok, makanan dan minuman dan lainnya sebagai
tanda terimah kasihnya. Diterima langsung oleh Pontai yang merupakan tokoh adat.
Pontai kemudian mengambil air dari sungai lalu dibacakan doa, jika sakit yang
diderita berupa sakit kepala maka akan dibasuhkan ke kepala yang sakit, sedangkan
penyakit dalam yang tidak ditemukan dokter akan dibuatkan air khusus untuk
diminum. Berbeda jika masyarakat mempunyai niat khusus misalnya pertemuan
jodoh, mempunyai keturunan dan lainnya maka mereka dimandikan. Masyarakat
mempercayai bahwa ketika diadaakan ritual Magora ada keberkahan tersendiri dari
air sungai Budong-Budong yang telah dibacakan doa oleh Pontai. Misalnya bisa jadi
penawar berbagai penyakit sesuai dengan niat, dapat mempercepat datangnya jodoh,
melancarkan rezeki, dan dapat memperbaiki kehidupan keluarga berkat izin Allah
swt. Air sungai Budong-Budong sebagai salah satu sumber kehidupan masyarakat
setempat yang dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari. Air dalam hal pemaknaan
filosofis akan menjadi simbol kesucian. Pontai dan rombongan akan menelusuri
sungai  Budong-Budong sampai ke hulu (ujung) sungai yang ditempati masyarakat
Budong-Budong.  Ritual ini berlangsung dari pagi hingga siang hari.47
b. Tarian Pammose
Ritual ini dilakukan pada hari kedua di rumah adat, bertujuan untuk
membuktikan kesetiaan kepada raja dalam memperjuangkan kesejahteraan bersama.
semua masyarakat beserta petuah adat berkumpul di rumah adat. Tobara selaku
kepala adat( Tobara dalam hal ini setara dengan kepala desa), dan Raja (Raja dalam
hal ini setara dengan posisi Camat) duduk di depan di tempat yang sudah disediakan,
kemudian mempersilahkan Pontai untuk memulai acara. Pontai memulai acara
dengan membawa obat ke tepian sungai Budong-Budong. Setelah Pontai sampai  di
tepian sungai, masyarakat berdoa agar semuanya berjalan lancar. Kegiatan berdoa
tersebut dipimpin oleh Pontai. Kemudian, setelah kegiatan berdoa yang dilakukan di
tepian sungai, Pontai dan masyarakat kembali ke rumah adat lalu menyampaiakan
pesan-pesan kepada masyarakat bagaimana untuk tetap membangun persaudaraan
dan menjaga kesatuan masyarakat adat Budong-Budong. Pada saat Pamose selesai
berbicara akan di bunyikan gendang lalu Pamose sebutan bagi tokoh adat, bergantian
menghadap kepada Tobara dan Raja untuk menyampaikan pesan dalam bentuk syair
dengan menggunakan bahasa Budong-Budong di antaranya :
Makoli lainna nihara Pue
Mappakaloloi adatta
Ana tae kita pue
Matumbiring kanon lopi Pue
Itimbangi Kaihi
47 Udin, Tokoh Adat, Wawancara Desa Tabolang 15 Oktober 2017
Matimbiring kaihi lopi pue
Itimbangi kanon
Terjemahan :
Tidak ada lainnya diharap
Memperbaiki adatta
Kalau bukan kita pue
Miring ke kanan perahu raja
Di imbangi dikiri
Miring kekiri perahu raja
Di imbingi di kanan
Pesan ini bermakna bahwa dalam adat kebiasaan kita disini kita harus jaga,
tidak ada yang pantas menjaga, memperbaiki kalau bukan kita Tobara dan Pue’
(Raja), jika suatu waktu di sisi raja terjadi kemunduran atau kesalahan dalam
kepemimpinan, maka kami akan mengimbangi. Jika di sisi kami sebagai masyarakat
terjadi kemunduran atau kesalahan, maka Pue’ harus meluruskan. Kebersamaan,
kerjasama antara kedua besar keluarga Tobara dan Pue Ballung (Panggilan bagi raja)
bagi itu suatu hal yang  perlu ditanamkan dalam diri kita.
Pue menerima dan meng‘iya’kan pesannya kemudian menyerahkan
pedang/badik, Pamose menerima kemudian keluar di depan masyarakat melakukan
tarian menggunakan pedang/badik dan membacakan syair Mamose yang memuat
syair tentang perang :
Sajomudo kana kulambi lino diolo
Anamuita anano adite
Tilelo sau bandera ibiring bone
Tilelo sau todo anano adite
Tilelo dai bandera I tanete
Tilelo dai todo anano adite
I bamba bara musu patahangi
I rapa bama musu’ i pasorongi
Terjemahan :
Sayang sekali hamba tak hidup di zaman dahulu (ketika perang )
Kamu akan lihat hamba…
Jika bendera bergerak kepinggir pantai
Hamba Akan turut serta
Jika bendera bergerak ke gunung
Hamba akan turut serta
Jika musuh akan turun seperti angin barat, kami akan menahan nya
Jika musuh datang seperti ombak, kami akan mendorongnya.
Adapun makna syair di atas menunjukkan semangat patriotisme, heroisme,
dan kesetiaan masyarakat Budong-Budong terhadap pemimpinnya, apapun yang
diperintahkan kepadanya, mereka tetap selalu setia mengikutinya bersama
keluarganya, seberat apapaun tantangan dan rintangannya mereka tetap mengabdi
kepada pimpinan demi membangun kesejahteraan dan kebersamaan dalam
memperjuangkan kehidupannya.48
c. Ma’gane ( Doa)
Ma’gane dilakukan pada malam hari di rumah adat. Kegiatan ini pada
umumnya masyarakat membawa makanan kerumah adat untuk  dibaca. Makanan
yang biasanya dibawa tidak ditentukan, tergantung dari kemampuan masyarakat itu
sendiri apa-apa saja yang ada. Ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt
terhadap rezeki yang dimilikinya sekaligus berdoa dan berharap semoga dalam
menjalani kehidupan selalu dalam lindungan-Nya. Yang berperan penting di sini
untuk membaca adalah Pohombi salah satu perangkat adat  yang bertugas mengurusi
kegiatan keagamaan di masyarakat yang umumnya beragama Islam. Makanan yang
sudah dibaca kemudian dimakan bersama-sama dan jika ada lebihnya akan dibagikan
kepada masyarakat yang tidak sempat hadir.49
C. Pandangan Masyarakat tentang Tradisi Mamose
Pandangan masyarakat terhadap tradisi Mamose di Dusun Tangkou Desa
Tabolang Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah sebagai berikut :
Menurut Bapak Yusri M:
Tradisi Mamose akan menjunjung tinggi nilai persaudaraan, nilai toleransi
karna acara ini dihadiri dari berbagai suku,agama dan lainnya. Dan di dalam
tradisi Mamose terdapat bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Atas reseki
yang diberikan dan juga masi diberikan kesehatan,kemudahan dalam
menjalankan kehidupan ini, dan juga untuk mengingatkan parah patriot yang
telah berjuang melawan penjajah.50
48Mahrul, Toko Adat, Wawancara Desa Tabolang 15 Oktober 2017
49Herman, Tokoh Adat, Wawancara 16 Oktober 2017
50 Yusri, Tokoh Agama, Wawancara di Desa Tabolang 20 oktober 2017
Pendapat ini dapat disimpulkan bahwa nilai toleransi yang dijunjung sangat
erat kaitannya dengan nilai persaudaraan. Bagaimana bisa toleransi bisa diterapakan
jika perbedaan ragam suku, agama tidak dibarengi dengan nilai kasih sayang atau
persaudaraan. Kegiatan ini dilandasi rasa syukur terhadap rezeki yang dimiliki, telah
diberikan kesehatan, keamanan dalam menjalani kehidupan ini.
Menurut bapak Herman:
Tradisi ini dilaksanakan dua kali dalam setahun yang mana tradisi ini sangat
ditunggu-tunggu oleh masyarakat setempat karena di samping sebagai
momentum silaturahmi juga dipercaya sebagai hal sakral dan sekaligus
dimanfaatkan masyarakat untuk mendapatkan berbagai macam obat-obatan
tradisional bagi yang meyakini.51
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi Mamose merupakan
tradisi masyarakat Budong-Budong yang dilaksanakan dua kali dalam setahun yakni
pada pertengahan tahun dan akhir tahun. Masyarakat selalu antusias dan sangat
menyambut tradisi ini. Tradisi Mamose dianggap sebagai hal yang sakral. Pada
proses pelaksanaannya dapat ditemukan obat-obatan tradisional bagi yang meyakini.
Obat tradisional yang di maksudkan adalah ramuan obat dari tumbuhan alam yang
telah diracik oleh sandro adat.
Menurut bapak Rusman:
Pelaksanaan upacara tradisi Mamose harus selalu dipertahankan sampai
kapanpun dan sudah menjadi tradisi adat istiadat yang diwariskan oleh nenek
moyang kami. Juga untuk mengenang perjuangannya melawan penjajah
belanda.52
51 Herman, Tokoh Adat, Wawancara di Desa Tabolang 16 Oktober 2017
52 Rusman, Tokoh Adat, Wawancara di Desa Tabolang 07 Oktober 2017
Pendapat ini menandakan adanya kontribusi nenek moyang dalam
memperjuangkan atau mempertahankan wilayah dari penjajah yang di wariskan dan
perlu untuk selalu dikenang sampai kapanpun.
Menurut Ibu Erniawati :
Tradisi ini dilaksanakan untuk tetap menjaga dan mempertahankan budaya
nenek moyangnya agar tidak dilupakan dengan perkembangan di zaman
modern ini53
Tradisi kebudayaan merupakan ciri khas yang ada pada suatu daerah yang
melekat sejak dahulu kala dalam diri masyarakat yang melakukannya. Tradisi
kebudayaan yang masih sangat dihormati dan dijunjung tinggi, memang diperlukan
cara bagaimana untuk mempertahankan keberadaan tradisi tersebut dari pengaruh
zaman.
Menurut Saudara Rahmin :
Tradisi ini harus tetap dilaksanakan untuk memperkenalkan budaya daerah,
dan juga sebagai bentuk silaturahim pemuda-pemudi di Desa Tabolang. Nilai
kebersamaan disini terjaga antara masyarakat biasa dan para petinggi-petinggi
daerah.54
Pendapat ini disimpulkan bahwa nilai kebersamaan yang terjalin di dalam
masyarakat betul-betul membawa manfaat yang dulunya kita tidak saling kenal
menjadi kenal dengan adanya komunikasi dan kebersamaan yang terjalin pada saat
tradisi Mamose dilakukan.
Menurut Agga’ (Nama Sapaan),
Tradisi ini sangat menarik untuk dikaji dan dilestarikan namun kurangnya
orang tua yang memahami lebih jauh makna dari tradisi ini. Dan kurangnya pemuda
53 Erniawati, Masyarakat Desa Tabolang, wawancara 13 Oktober 2017
54 Rahmin Mahrul, Tokoh Pemuda, wawancara di Desa Tabolang 15 Oktober 2017
sebagai penerus generasi yang ingin mempelajari tata cara pelaksanan agar tradisi
adat kita ini tidak hilang.55
Pendapat ini dapat disimpulkan bahwa sudah sangat kurang generasi yang
akan melanjutkan tradisi ini. Agar tidak hilang, maka dengan hal ini penulis
menghimbau kepada masyarakat agar bisa mempelajari tata cara pelaksanaan tradisi
Mamose beserta sejarahnya agar dapat dilestarikan dengan baik.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tradisi Mamose memiliki nilai
kebersamaan yang dapat merangkul dan menyatukan masyarakat dalam sebuah
upacara adat. Penulis menyaksikan sendiri bagaimana kebersamaan dan keikhlasan
masyarakat dalam persiapan upacara Mamose. Adapun nilai-nilai Islam yang
terbangun dalam upacara tradisi Mamose.
1. Nilai kebersamaan
Nilai kebersamaan dalam upacara adat Mamose yaitu bekerja sama,
gotong royong dan saling membantu. Gotong royong merupakan sebuah nilai
yang tersirat jelas dalam tradisi ini. Proses pelaksanaan tradisi Mamose tentu
membutuhkan kerja sama yang baik sehingga dalam proses penyelesaian
tradisi Mamose dari tahap ke tahap terbangun kerja sama yang baik antara
manusia sebagai individu kepada masyarakat lainnya. Gotong royong dapat
terlaksana dengan baik karena masyarakat sangat menjunjung tinggi nilai
kebersamaan.
55 Agga(Nama Sapaan) Tokoh Pemudah, Wawancara di Desa Tabolang 15 juli 2018
2. Nilai kerukunan
Yaitu menjalin hubungan yang dilandasi oleh rasa kasi sayang, rasa
persaudaraan dan kekeluargaan, keramatamahan dan keterbukaan, tenggang
rasa, hormat menghormati antara sesama manusia, antara individu, dalam
keluarga ataupun masyarakat. Hubungan timbal balik antara yang satu dengan
yang lain, dimana interaksi yang terdapat dalam masyarakat sangat baik.
Apalagi adanya makan membaca satu kampung, kita bisa berbagi dengan
yang lainnya tanpa memandang strata sosialnya, contohnya memanggil
masyrakat ikut makan bersama meskipun orang tersebut tidak dikenal.
D. Perspektif Islam Terhadap Tradisi Mamose di Desa Tabolang Kecamatan
Topoyo Kanupaten Mamuju Tengah
Telah dikemukakan bahwa para rasul di utus oleh Allah untuk memurnikan
akidah ummat manusia. Ajaran akidah yang mereka bawa bisa dibilang ringan dan
mudah. Di samping itu, ajaran-ajaran yang mereka bawa itu mudah dimengerti,
dipahami, dan diterima dengan akal sehat, para rasul tersebut menyuruh ummatnya
mengarahkan pandangannya untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan Tuhan.56
Rasulullah SAW. Dapat mengubah ummatnya yang semula menyembah
berhala dan patung, melakukan syirik dan kufur, menjadi ummat yang berakidah
tauhid, mengesakan Tuhan seru sekalian alam. Hati mereka dipompa dengan
keimanan dan keyakinan. Beliau dapat pula membentuk sahabat-sahabatnya menjadi
pemimpin yang harus diikuti dalam hal perbaikan akhlak dan budi bahkan menjadi
56 Rosihon Anwar, Akidah Ahlak , (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 41.
pembimbing kebaikan dan keutamaan. Lebih dari itu lagi, beliau telah membentuk
generasi dari ummatnya sebagai suatu bangsa yang menjadi mulia dengan sebab
adanya keimanan dalam dada mereka, berpegang teguh pada hak dan kebenaran. Pada
saat itu ummat yang berada di bawah pimpinannya, bagaikan matahari dunia, dan
mengajak ksejahteraan dan keselamatan pada seluruh ummat manusia.57
Allah SWT. Membuat kesaksian pada generasi itu bahwa mereka benar-benar
memperoleh ketinggian dan keistimewaan yang khusus, sebagaimana firman-Nya QS
Ali Imran(3) : 110.
               
              
         
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.58
Islam mengajarkan ummatnya saling bekerja sama, membangun kerja sama,
bukan hanya berhubungan baik dengan Allah. Kita juga dituntut untuk berhubungan
baik dengan sesama hamba Allah. Selain itu, kita juga tidak cukup meyakini dan
menjalankan ajaran agama. Kita juga dituntut untuk mengabarkan Islam yang
57 Rosihon Anwar, Akidah Ahlak ,h.42
58 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h., 64.
sebenarnya kepada orang lain. Islam Rahmatan lil Alamin yang murni dari Rasulullah
saw.
Hubungan yang terbangun dalam tradisi Mamose terlihat jelas baik dalam
hubungan sosial, nilai kerukunan, toleransi, maupun dalam hal kerja sama. Sehingga
persamaan dan persaudaraan tetap berjalan harmonis. Dan itu tidak ada sama sekali
betentangan dengan akidah islam. Sebagaiman dalam Firman-Nya dalam QS. Al-
Mu’minun(23): 52.               
Terjemahnya:
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang
satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku.59
Sebagian orang berpikir bahwa persatuan Islam adalah menjadikan seluruh
muslimin sama dalam segala hal. Sama dalam aqidah, fiqh, adat, keseharian dan lain
sebagainya. Jika ada perbedaan sedikit saja, maka dia tidak akan pernah mau bersatu.
Allah berserta Rasul-Nya sangat menekankan persatuan diantara umat yang satu ini.
Karena hanya dengan persatuan, islam akan mencapai kejayaannya. Hanya dengan
persatuan, Islam akan berada pada posisi sebenarnya.
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h., 345.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tradisi Mamose merupakan tradisi dari masyarakat adat Budong-Budong
yang berdomisili di Dusun Tangkou Desa Tabolang. Mamose yang dalam bahasa
Budong-Budong sama halnya dengan Anggaruk dalam tradisi Makassar. Upacara
tradisi yang dilakukan dengan berbagai ritual oleh masyarakat adat Budong-Budong
guna menyatukan kekuatan dan kebersamaan dalam menjalani dan memperjuangkan
kesejahteraan bersama. Tradisi Mamose juga sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah swt  terhadap reski yang dimiliki. Masyarakat adat Budong-Budong
mengharapkan bimbingan dan perlindungan pada Tobara’ bersama tokoh masyarakat
untuk tetap melindungi kehidupan dan kesejahteraan dalam kepemimpinan dan
memakmurkan rakyat.
Tradisi Mamose dilatar belakangi ketika masyarakat adat Budong-Budong
yang dikenal di Mamuju dan kawasan Mandar pada Umumnya, datang kesuatu
daerah di Mamuju Tengah untuk membuka pemukiman tepatnya di Tangkou desa
Tabolang. Mereka membangun peradaban yang di pimpin oleh Tobara dan di bantu
oleh perangkat nya untuk membangun kesejateraan bersama. Mereka memiliki mata
pencaharian bertani dengan menanam padi di ladang atau di kebun untuk keperluan
komsumsi sehari-hari. Rasa Kebersaman, kerjasama atau gotong royong terbangun
dalam masyarakat Budong-Budong, terbukti ketika ingin membuka kebun baru yang
di kerjakan secara bersama. Namun adanya perselisihan antara penduduk setempat
yaitu Babana yang bermukim di pinggiran pantai, masalah sektor pertanian sehingga
mengakibatkan terjadi peperangan melawan masyarakat adat Budong-Budong, dan
juga perselisihan antara Belanda yang datang ke Mamuju Tengah dengan tujuan ingin
menguasai wilayah Budong-Budong sehingga terjadi peperangan yang dikenal
dengan Benteng Kayu Mangiwang yang menewaskan kurang lebih 500 orang
masyarakat Budong-Budong. Dengan kejadian ini mengakibatkan munculnya tradisi
Mamose guna mengenang kejadian itu dan juga menyatukan kekuatan dan
kebersamaan dalam menjalani dan memperjuangkan kesejahteraan bersama. Tradisi
Mamose juga sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt  terhadap reski yang
dimiliki.
Implikasi Penelitian
1. Penelitian ini dapat menambah referensi tentang tradisi Mamose pada masyarakat
adat Budong-budong Mamuju Tengah, mengingat referensi tentang tradisi Mamose
terbatas, serta agar masyarakat adat Budong-Budong pada khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya lebih mengenal tradisi yang ada di Mamuju Tengah.
2. Sebagai bahan pertimbangan agar pemerintah setempat tetap melibatkan dalam
merumuskan suatu kebijakan dan tidak melupakan adat yang diwariskan nenek
moyangnya.
3. Masukan untuk pemerintah supaya menjadi wisata daerah, agar sejarah,adat, budaya,
masyarakat Budong-Budong bisa dikenal dimana-mana.
4. Sebagai bahan reperensi untuk generasi agar budaya kita tidak terlupakan.
5. Menjadi landasan supaya tidak melenceng dari aqidah Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
1. Siapa itu Masyarakat Adat Budong-Budong ?
2. Bagaiamana Sejarah Munculnya Mamose pada Masyarakat adat Budong-
Budong?
3. Kenapa dilaksanakan tradisi Mamose?
4. Kapan dilaksanakan tradisi Mamose ?
5. Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Mamose?
6. Siapa saja yang terlibat dalam Tradisi Mamose?
7. Bagaimana pandangan masyarakat tentang tradisi Mamose ?
8. Ritual apa yang terdapat dalam tradisi Mamose?
Lampiran 2: Daftar Informan
DAFTAR INFORMAN
No Nama Umur Jabatan
1. Rusman 50 Tobara
2. Ali 58 Pondolu
3. Mahrul 57 Pontai
4. Herman 55 Pohombi
5. Udin 60 Sandro Adat
6. Yusran 43 Tokoh Masyarakat
7. Yusri 40 Tokoh Agama
9. Tahumang 37 Tokoh Masyarakat
10. Rahmin Mahrul 24 Masyarakat Budong-
Budong
11. Erniawati 29 Masyarakat Tabolang
12. Agga’ 23 Pemuda Tangkou
Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian
Dokumentasi Wawancara Bersama Sandro Adat
Dokumentasi Wawancara Bersama Tobara
Dokumentasi Wawancara Bersama Pontai
Dokumentasi Pontai sedang Melakukan doa sebelum acara Magora dimulai.
Pemuda yang Meniup Tangtuang, Tangtuang merupakan alat Komunikasi, jika ditiup
akan mengeluarkan suara yang keras dan nyaring. Ditiup pada saat dalam acara
Magora’. Ini menandakan bahwa rombongan sudah hampir dekat supaya masyarakat
segerah berkumpul.
Dokumentasi peneliti sedang memegang Tangtuang ketika sedang turun kelapangan
menyaksikan kegiatan.
Dokumentasi Pontai sedang membacakan doa. Untuk pembuatan obat dari air sungai.
Kepercayaan masyarakat ketika dilakukan Magora’ Air yang sudah di bacakan doa
oleh Pontai dapat menawar berbagai penyakit sesuai dengan niat.
Dokumentasi, tiga orang gadis dibuatkan air untuk dimandikan, dengan niat semoga
jodohnya akan segerah dipercepat datang, berkat isin Allah swt. Yang dimana mandi
menjadi simbol kesucian, dan sungai Budong-Budong merupakan salah satu sumber
kehidupan masyarakat.
Dokumentasi Pontai Menghadap ke Raja  untuk Menyampaikan Pesan-Pesan,
supaya tetap selalu menjaga adat istiadat, persatuan, dan tanda kesetiaan bersama
menjaga hubungan persaudaraan.
Raja menyampaikan pesan-pesan kepda masyarakat untuk tetap menjaga persatuan.
Dokumentasi Tarian Pammose di Depan Masyarakat. Tarian ini berisi syair-syair
perang dan pesan kesetiaan dan ajakan kepada masyarakat untuk selalu menjaga
persatuan demi keberlangsungan hidup. Dalam aksi ini biasanya orang pada menangis
dan meresapi petapa besarnya perjuangan nenek moyang nya memperjuangkan diri
dari musuh-musuh yang ingin mengganggu keberlangsungan hidupnya.
Dokumentasi Ritual Ma’gane (Membaca Satu Kampung) di Rumah Adat. Kegiatan
ini sebagai bentuk rasa syukurnya terhadap reseki yang dimilikinya, masyarakat
membawa makanan kerumah adat untuk di baca kemudian di makan bersama-sama.
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Al Aksarin biasa di panggil Aksa lahir di Maros
tepatnya di Kecamatan Mallawa Tgl 29 Maret 1993.
terlahir dari keluarga sederhana, dari pasangan suami
istri  Ayahanda Abdul Kadir dan Ibunda Hayana.
Anak bungsu dari delapan bersaudara ini pernah
menempuh pendidikan di SDN 13 Watang Mallawa
lulus pada tahun 2007, juga pernah di MTS Pondok
Pesantren Nahdlatul Ulum Maros yang dipimpin oleh
AGH. Dr. KH. Sanusi Baco Lc, lulus pada tahun
2010. Kemudian melanjutkan ditingkat Sekolah Menengah Atas di SMA YP PGRI 03
Makassar lulus pada tahun 2013, setelah itu kembali melanjutkan pendidikan di
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar mengambil jurusan Aqidah
Filsafat Islam Prodi Ilmu Aqidah Fakultas Ushuluddin,Filsafat dan Politik dan lulus
pada tahun 2018.
Penulis juga pernah berproses di Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ) Aqidah Filsafat, Senat Mahasiswa  (SEMA) Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan
Politik, dan juga di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Hingga saat ini
penulis aktif dalam mengembangkan gerakan Literasi di Mamuju Tengah, dan aktif
dalam mengelolah Pustaka Alam Tangkou di Mamuju Tengah.
